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ABSTRAK 

MUFLIHAH.105971100720. : Penggunaan Jenis Cahaya Terhadap Kualitas 

Bakteri Fotosintetik  (Synechococcus sp.) dan Aplikasinya Terhadap Microgreen. 

Dibimbing oleh SYAMSIA dan ROSANNA. 

 Bakteri fotosintetik (Synechococcus sp.) adalah jenis bakteri yang menempel 

pada permukaan daun yang memberikan fotosintatnya pada tanaman inang serta 

membantu memaksimalkan proses fotosintesis tanaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh jenis cahaya terhadap laju inkubasi bakteri fotosintetik 

yang diaplikasikan ke microgreen untuk mengetahui efektivitas bakteri fotosintetik 

yang telah diinkubasi. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). Tahap pertama adalah inkubasi bakteri fotosintetik 

menggunakan 3 jenis cahaya yaitu cahaya matahari (C1), cahaya lampu 45 watt 

(C2) dan cahaya lampu 42 watt (C3). Tahap kedua adalah bakteri fotosintetik 

diaplikasian pada 3 jenis microgreen yaitu selada hijau (S1), pakcoy (S2) dan sawi 

(S3) media tanam yang digunakan adalah arang sekam dan cocopeat halus. Hasil 

penelitian tahap pertama menunjukkan bahwa penggunaan cahaya lampu 42 watt 

(C3) berpengaruh nyata terhadap laju inkubasi bakteri fotosintetik yaitu dihari 

ketiga bakteri fotosintetik telah matang (berwarna merah marun). Hasil penelitian 

tahap kedua faktor pertama adalah bakteri fotosintetik perlakuan cahaya lampu 45 

watt (C2) parameter pengamatan panjang batang berpengaruh nyata dan bakteri 

fotosintetik perlakuan cahaya matahari (C1) parameter pengamatan panjang akar 

berpengaruh nyata. Faktor kedua adalah parameter pengamatan tinggi tanaman, 

panjang akar, dan berat segar tanaman (Panen) berpengaruh nyata terhadap tanaman 

microgreen selada hijau (S1). Hasil penelitian menunjukkan bakteri fotosintetik 

yang diinkubasi menggunakan jenis cahaya matahari dan cahaya lampu 45 watt 

bagus diaplikasikan pada microgreen selada hijau. 
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ABSTRACK 

MUFLIHAH.105971100720. : The Use of Light Type on the Quality of 

Photosynthetic Bacteria (Synechococcus sp.) and its Application to Microgreen. 

Supervised by SYAMSIA and ROSANNA. 

 Photosynthetic bacteria (Synechococcus sp.) is a type of bacteria attached to 

the surface of the leaves that provide photosynthate to the host plant and help 

maximize the photosynthesis process of plants. This study aims to determine the 

effect of light type on the incubation rate of photosynthetic bacteria and then 

applied to 3 types of microgreen plants to determine the effectiveness of 

photosynthetic bacteria that have been incubated on microgreen. This research was 

organized using a Randomized Group Design (RAK).  The first stage is the 

incubation of photosynthetic bacteria using 3 types of light, namely sunlight (C1), 

45 watt lamp light (C2) and 42 watt lamp light (C3). The second stage is 

photosynthetic bacteria applied to 3 types of microgreen namely green lettuce (S1), 

pakcoy (S2) and mustard greens (S3) planting media used are husk charcoal and 

fine cocopeat. The results of the first stage of research showed that the use of 42 

watts of light (C3) had a significant effect on the incubation rate of photosynthetic 

bacteria, namely on the third day the photosynthetic bacteria had matured (maroon 

in color). The results of the second stage of research the first factor is 

photosynthetic bacteria 45 watt lamp light treatment (C2) stem length observation 

parameters significantly influenced and photosynthetic bacteria sunlight treatment 

(C1) root length observation parameters significantly influenced. The second factor 

is the observation parameters of plant height, root length, and fresh weight of plants 

(Harvest) significantly influenced the green lettuce microgreen plants (S1). The 

results showed that photosynthetic bacteria incubated using sunlight and 45 watt 

lamp light were good to be applied to green lettuce microgreen. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Microgreen adalah bibit sayur yang dipanen pada 14 HST (hari setelah tanam) 

yanng baik untuk dikonsumsi (BBP2TP, 2019). Microgreen bisa dibuat dari 

berbagai jenis sayuran salah satunya adalah tanaman selada hijau, pakcoy, dan  

sawi. Microgeen bisa dikategorikan sebagai bibit yang dipanen dan bibit juga 

membutuhkan fotosintesis (Valupi et al., 2021). Karena microgreen dipanen setelah 

tumbuh dua daun kotiledon yang berkembang sempurna dan daun sejati sehingga 

masih  membutuhkan fotosintesis sebelum panen (Salim, 2021). 

 Fotosintesis berperan mengumpulkan energi cahaya matahari yang kemudian 

tersimpan dalam sebuah senyawa organik dalam tubuh tumbuhan. Senyawa organik 

kemudian digunakan sebagai sumber energi dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sehingga fotosintesis penting bagi tanaman (Zannah et al., 

2023). Selain tanaman, bakteri juga mampu menggunakan fotosintesis untuk 

tumbuh dan berkembang biak salah satunya adalah bakteri fotosintetik. Bakteri 

fotosintetik juga bisa digunakan untuk memperbaiki laju fotosintesis tanaman salah 

satu bakteri dari kelompok cyanobakter adalah Synechococcus sp. atau dikenal 

sebagai bakteri fotosintetik yang dapat memberikan fotosintatnya pada tanaman 

inang (Brahmana et al., 2022). Tanaman yang pada umumnya hanya melakukan 

fotosintesis 6 jam sehari menjadi 12 jam sehari dengan adanya bakteri fotosintetik 

yang menempel pada permukaan daun. Bakteri ini mampu melakukan fotosintesis 

sendiri. Hasil penelitian sebelumnya membuktikan bahwa keberadaan bakteri 
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Synechococcus sp dapat meningkatkan laju fotosintesis tanaman jagung (Saputro, 

2023).  

 Cahaya matahari sebagai sumber energi alami yang penting dan dibutuhkan 

makhluk hidup. Cahaya matahari mempunyai gelombang yang berbeda dan 

kebutuhan mahkluk hidup terhadap gelombang cahaya matahari beragam, Panjang 

gelombang cahaya matahari yang dibutuhkan hewan dan tumbuhan berbeda (V. A. 

Mendrofa et al., 2022). Panjang gelombang cahaya yang dibutuhkan tanaman 

adalah 400-700 nm untuk tanaman berfotosintesis dengan baik yang terdapat pada 

waktu pagi dan sore hari (Sendari, 2020). Cahaya matahari memiliki panjang 

gelombang  yang terbagi menjadi dua yaitu cahaya tidak tampak dan cahaya tampak 

yang komplek yang dibutuhkan setiap makhluk hidup sedangkan cahaya lampu 

hanya memiliki cahaya tampak yang berarti memiliki panjang gelombang cahaya 

400-780 nm tergantung jenis lampu yang digunakan sehingga bisa menjadi sumber 

energi alternatif untuk tanaman dan bakteri  Synechococcus sp berfotosintesis 

(Santoso et al., 2020). 

 Bakteri Synechococcus sp adalah jenis bakteri yang berkoloni dipermukaan 

daun dan memberikan fotosintatnya pada tanaman inang sehingga pohonnya 

mendapatkan energi fotosintesis yang sangat baik (Danuji & Sukamato, 2019). Jika 

tanaman dapat berfotosintesis dengan baik maka hara dan energi dari hasil 

fotosintesis menyebabkan pertumbuhan tanaman optimal (Zannah et al., 2023). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dengan menambahkan bakteri 

fotosintetik pada tanaman kailan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil panen tanaman kailan (Panunggul, 2023) Bakteri fotosintetik dapat dibuat 
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dengan campuran telur dan MSG (monosodium glutamat) karena bahannya mudah 

didapatkan dengan harga yang murah sehingga dapat menguntungkan masyarakat 

terutama petani (Brahmana et al., 2022). Namun diperlukan pengujian efektifitas 

dari bakteri fotosintetik yang dibuat apakah akan berpengaruh baik pada tanaman 

atau tidak sehingga penelitian ini perlu dilaksanakan.  

1.2 Rumusan Masalah  

1. Pengaruh cahaya matahari, cahaya lampu 42 watt, dan cahaya lampu 45 watt 

terhadap laju inkubasi bakteri fotosintetik. 

2. Pengaruh bakteri fotosintetik terhadap pertumbuhan microgreen selada hijau, 

pakcoy, dan sawi  

1.3 Tujuan Penelitain 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh cahaya matahari, cahaya lampu 42 watt dan cahaya 

lampu 45 watt terhadap laju inkubasi bakteri fotosintetik. 

2. Mengetahui pengaruh bakteri fotosintetik terhadap pertumbuhan tanaman 

microgreen selada hijau, pakcoy, dan sawi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang pengaruh penggunaan cahaya pada laju 

inkubasi bakteri fotosintetik 

2. Memberikan informasi mengenai pengaruh bakteri fotosintetik terhadap 

pertumbuhan microgreen selada hijau, pakcoy, dan sawi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Selada Hijau (Lactuca sativa L) 

 Selada hijau (Lactuca sativa L) termasuk jenis tanaman holtikultura yaitu 

sayuran yang kaya akan mineral dengan masa panen 30-40 hari setelah tanam 

(Minuchin, 2003).  

 
Gambar 1. Tanaman Selada Hijau 
Sumber : selada hijau – Search Image (bing.com)  

 

 Berikut adalah klasifikasi tanaman selada hijau : Divisi : Spermatophyta, Sub 

divisi : Angiospermae, Kelas : Dicotyledonae, Famili : Compositae, Genus : 

Lactuca, Spesies : Lactuca sativa L. Morfologi selada hijau adalah tanaman 

sayuran berbatang daun dan berdaun lebar, tipis, berwarna hijau segar, tepi daun 

memberikan tampilan keriting pada daun dan terdapat kandungan vitamin disertai 

mineral yang tinggi. Selada memiliki rasa yang segar, ringan , dan manis (Arifin et 

al., 2023).  

 Batang selada berbuku-buku sebagai tempat kedudukan daun, batang yang 

kokoh berdiameter 2-3 cm. Sistem perakaran tanaman selada hijau tumbuh lurus 

dan serabutnya menempel pada batang dan memanjang hingga kedalaman 30 - 50 

cm, sedangkan bagian akar tanaman selada hijau tumbuh langsung ke dalam tanah, 
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Memiliki batang panjang dan terlihat, Batang bersifat tegap, kokoh, dan kuat 

dengan ukuran diameter berkisar antara 5.6 – 7 cm (selada batang), 2 – 3 cm (selada 

daun) (Yuliandri, 2020). 

  Syarat tumbuh selada hijau (Lactuca sativa L) adalah temperatur yang 

lembab karena kandungan airnya yang sangat tinggi, hasil selada hijau cukup baik 

didataran tinggi dengan iklim yang lembab . Selada hijau dapat tumbuh dengan baik 

ditempat yang berhawa sejuk, termasuk didataran tinggi. Suhu yang sesuai untuk 

selada hijau adalah sekitar 15-25°C (Ariananda et al., 2020). 

2.2 Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 

 Pakcoy (Brassica rapa L.) pada umumnya dikonsumsi sebagai lalapan, 

campuran berbagai masakan maupun asinan. Pakcoy memiliki kandungan vitamin 

yang tinggi, sehingga baik untuk dikonsumsi terutama untuk menunjang gaya hidup 

sehat (Rais Nurwahyudin & Bagus Setya Rintyarna, 2023). 

 

Gambar 2. Tanaman Pakcoy 
Sumber : tanaman pakcoy – Search Image (bing.com) 

 Klasifikasi tanaman pakcoy adalah sebagai berikut : Kingdom : Plantae, 

Divisi : Spermatophyta, Kelas : Dicotyledonae, Ordo : Rhoeadales, Famili : 

Brassicaceae, Genus : Brassica, Spesies : Brassica rapa L. Tanaman pakcoy 
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memiliki daun yang bertangkai, mempunyai bentuk sedikit oval, berwarna hijau tua 

dan mengkilap, Tangkai daun berwarna putih atau hijau muda, tinggi tanaman dapat 

mencapai 15-30 cm (Ariananda et al., 2020). 

 Pakcoy pada umumnya dapat tumbuh baik pada tanah yang subur, gembur, 

dan banyak mengandung bahan organik, tidak tergenang, tata aerasi dalam tanah 

berjalan dengan baik cocok dibudidaya di daerah yang bersuhu 15-30oC, sedangkan 

untuk curah hujan, tanaman ini cocok ditanam di daerah dengan curah hujan lebih 

dari 200 mm / bulan (Alihar, 2018). Pakcoy dapat tumbuh pada ketinggian mulai 

dari 5-1.200 mdpl, namun pada umumnya dibudidayakan pada ketinggian berkisar 

antara 100 - 500 mdpl (Amini et al., 2021). 

2.3  Tanaman Sawi (Brassica juncea L) 

 Tanaman sawi (Brassica juncea L) adalah jenis sayuran yang memiliki masa 

panen 30-40 hari dan dapat tumbuh diketinggian 5-1200 mdpl, sawi dapat tumbuh 

sepanjang tahun namun saat menanam dimusim kemarau penyiramannya harus 

teratur. Sawi tidak cocok sebagai lalapan mentah karena memiliki rasa yang pahit 

(Setiawan, 2023). 

 
Gambar 3. Tanaman Sawi 

Sumber : tanaman sawi – Search Image (bing.com) 
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 Kasifikasi tanaman sawi adalah sebagi berikut :  Kingdom : Plantae, Sub 

Kingdom : Tracheobionta, Super Divisio : Spermatophyta, Divisio : 

Magnoliophyta, Kelas : Dicotyledoneae, Sub Kelas : Dileniidae, Ordo : 

Capparales, Familia : Brassicaceae (Cruciferae), Genus : Brassica, Spesies 

: Brassica juncea L. 

 Sawi merupakan tanaman yang termasuk ke dalam famili Brassicaceae 

dengan nama latin (Brassica juncea L) tanaman sawi kaya akan nutrisi dan vitamin, 

Daun sawi sering dikonsumsi sebagai sayuran karena memiliki cita rasa yang lezat 

(Miranti, 2023). Tanaman sawi memiliki akar berjenis serabut, batang sawi 

memiliki ruas yang pendek dan berwarna putih kehijauan, bentuk daun sawi lonjong 

dengan permukaan daun yang halus, bunga sawi tergolong bunga lengkap, buah 

sawi lonjong dan ada juga yang bulat, sedangkan biji sawi berukuran sangat kecil 

dan berwarna coklat kehitaman (Wicaksana, 2019). Tanaman sawi dapat tumbuh 

baik di tempat yang berhawa panas maupun berhawa dingin, sehingga dapat 

ditanam dari dataran rendah maupun dataran tinggi. Meskipun demikian pada 

kenyataannya hasil yang diperoleh lebih baik didataran tinggi (Ariananda et al., 

2020). 

2.4 Gambaran Umum Fotosintesis  

 Fotosintesis adalah proses pemanfaatan energi matahari oleh tumbuhan hijau 

yang terjadi dikloroplas guna menghasilkan makanan (Dzikrinina & Zahra, 2023). 

Pertumbuhan tanaman terbagi dalam 2 faktor yaitu faktor internal (faktor genetika) 

dan faktor eksternal seperti pengaruh pemberian pupuk, faktor iklim dan paparan 

cahaya matahari untuk melakukan fotosintesis (Rika, 2022). Tanaman tidak 
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semuanya menyerap energi cahaya matahari untuk berfotosintesis. Hanya cahaya 

yang memiliki panjang gelombang 400-700 nm atau dikenal sebagai Photosynthetic 

Activity Radiation (PAR)  bisa juga disebut cahaya tampak (Santoso et al., 2020).  

 Tumbuhan membutuhkan panjang gelombang yang berbeda-beda karena jika 

tumbuhan kekurangan sinar matahari maka fotosintesis tidak berjalan dengan baik 

dan akan kekurangan klorofil yang berdampak pada pertumbuhan tanaman salah 

satunya tanaman akan terlihat ramping. Tanaman yang tidak terkena cahaya 

matahari tidak dapat berfotosintesis dengan baik sehingga daunnya berwarna pucat 

karena kekurangan klorofil, tanaman yang tidak terkena cahaya matahari dalam 

waktu yang lama menyebabkan tanaman akan mati. Namun jika cahaya melebihi 

batas yang dapat diterima oleh tanaman atau terlalu tinggi juga dapat merusak 

klorofil (Pramadana et al., 2021). 

           Fotosintesis adalah proses pengubahan energi cahaya matahari menjadi 

energi kimia yang dimanfaatkan oleh tanaman. Selain tanaman bakteri fotosintesis 

juga mengumpulkan energi cahaya matahari dengan proses fotosintesis karena 

mengandung ganggang biru hijau yang juga memiliki fungsi sebagai penghasil 

senyawa (N) nitrogen (Kirani, 2023). 

2.5 Pengaruh Cahaya Terhadap Fotosintesis 

 Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang membawa suatu bentuk 

energi yang disebut aliran foton. Cahaya terbagi menjadi 2 kelompok yaitu cahaya 

tidak tampak dan cahaya tampak (Santoso et al., 2020). Cahaya tampak adalah 

panjang gelombang yang dapat dirasakan dan dapat dilihat oleh mata manusia tanpa 
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bantuan alat. matahari memiliki panjang gelombang yang lengkap dan berbeda 

setiap waktunya dan panjang gelombang cahaya matahari diwaktu pagi dan siang 

berbeda (Yustiningsih, 2019). Cahaya mempengaruhi pertumbuhan tanaman, jika 

tanaman kekurangan cahaya untuk berfotosintesis maka pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tidak akan optimal yang mengakibatkan buah atau hasil 

panen kurang berkualitas (Handoko & Fajariyanti, 2020). 

 
Gambar 4. Jenis-jenis cahaya 

Sumber : Panjang gelombang cahaya matahari – Search Image (bing.com) 

 

 Cahaya tampak pada umumnya adalah jenis cahaya yang dibutuhkan tanaman 

untuk berfotosintesis (Zannah et al., 2023).  Cahaya tampak adalah cahaya yang 

memiliki panjang gelombang 400-780 nm sedangkan pada umumnya panjang 

gelombang yang dibutuhkan tanaman untuk berfotosintesis adalah 400-700 nm 

(Sendari, 2020). Jika panjang gelombang yang diterima tanaman melebihi 700 nm 

akan menghambat proses fotosintesis (Nugraheni et al., 2021). 
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Gambar 5. Panjang gelombang 

Sumber : Panjang gelombang cahaya matahari – Search Image (bing.com) 

 

 Panjang gelombang cahaya yang dibutuhkan tanaman untuk berfotosintesis 

pada umumnya adalah 400-700 nm (Senen et al., 2022). 

2.6 Bakteri fotosintetik 

 Bakteri fotosintetik adalah jenis mikroorganisme yang memiliki kemampuan  

mengubah energi cahaya menjadi energi kimia yang bisa dimanfaatkan oleh 

tumbuhan (Panjaitan et al., 2024). Bakteri fotosintetik ini sangat berguna untuk 

tanaman dikarenakan tanaman hanya dapat mengambil energi cahaya matahari 

diwaktu pagi dan sore hari (Brahmana et al., 2022). Pada siang hari energi cahaya 

matahari sangat besar hingga tanaman tidak dapat menyerap cahaya matahari 

dengan baik. Tingkat respirasi tanaman menjadi lebih tinggi. Penyerapan energi 

matahari yang kurang lebih hanya 6 jam perhari juga dapat mengakibatkan hasil 

panen tidak optimal (Imhoff, J. F. 2015).  

 Synechococcus sp adalah bakteri fotosintetik dari kelompok cyanobacteria 

yang juga disebut dengan ganggang biru hijau dan dapat berkoloni dipermukaan 

daun tanaman yang berbentuk sel coccoid berukuran antara 0,6 μm sampai 1,6 μm 
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dan mempunyai pigmen phycobilliproteins yang terdiri dari phycocyanin, 

allophycocyanin, allophycocyanin-B dan phycoerythrin yang berfungsi sebagai 

organ fotosintesis dan memberikan fotosintatnya pada tanaman inang. Bakteri 

fotosintetik yang menempel pada daun tanaman berpotensi membantu tanaman 

dalam melakukan fotosintesis karena dapat menangkap panjang gelombang cahaya 

yang tidak dapat ditangkap oleh tanaman, dikarenakan selain mempunyai klorofil 

A, juga memiliki fikobilin yang berisi fikosianin (pigmen biru) dan fikoeritrin 

(pigmen merah), secara umum tidak merubah morfologis daun, tetapi terdapat 

perubahan fungsional secara anatomis yaitu penebalan sel epidermis adaxial dan 

jaringan mesofil (Saputro, 2023). 

2.7 Kerangka Berfikir  

 Bakteri fotosintesis adalah jenis bakteri yang digunakan untuk membantu 

mengoptimalkan tanaman dalam berfotosntesis. Bakteri fotosintesis bisa 

dimanfaatkan oleh petani yang tempat tinggalnya kekurangan atau kelebihan sinar 

matahari sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang tidak optimal. 

Namun bakteri fotosintetik memerlukan cahaya matahari untuk diinkubasi dan 

cahaya matahari tidak menentu tergantung iklim dan cuaca sehingga perlu 

dikembangkan dengan menggunakan cahaya lampu. Bakteri fotosintetik diinkubasi 

dari telur dan micin yang dilarutkan ke air dan diinkubasi dibawah cahaya matahari, 

cahaya lampu 45 watt, dan cahaya lampu 42 watt selama 14 hari. Setelah 14 hari 

perlu dilakukan pengujian apakah bisa menginkubasi bakteri fotosintetik 

menggunakan cahaya lampu. Ada 2 metode pengujian terhadap kualitas bakteri 

fotosintetik. Yang pertama adalah pengamatan warna, aroma, dan tekstur. Jika 
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warna bakteri fotosintetik telah berubah menjadi merah marun menandakan bakteri 

fotosintetik telah matang dan siap digunakan. Bakteri fotosintetik yang telah 

matang memiliki aroma khas matahari serta tekstur yang sedikit kental. Yang kedua 

adalah dengan mengaplikasikan bakteri fotosontetik pada tanaman Microgreen. 

 Microgreen adalah bibit sayuran yang di panen 14 hari setelah tanam dengan 

menggunakan arang sekam dan cocopeat halus sebagai media tanam. Tiga jenis 

benih yang di gunakan adalah benih selada hijau, pakcoy, dan sawi. Bakteri 

fotosintetik diinkubasi melalui 3 proses berbeda yaitu cahaya matahari, cahaya 

lampu 45 watt, dan cahaya lampu 42 watt. Pemberian bakteri Fotosintetik 

diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen microgreen 

tanaman selada hijau, pakcoy, dan sawi.  
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 Gambar 6. Kerangka Fikir   

 

2.8 Hipotesis      

1. Bakteri fotosintetik yang diinkubasi menggunakan cahaya lampu 42 watt 

akan lebih cepat matang  

2. Bakteri fotosintetik yang diaplikasikan pada microgreen tanaman selada 

hijau, pakcoy, dan sawi akan meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. 

 

 

Jenis Benih  

Selada pakcoy Sawi 

Bakteri Fotosintetik 

Cahaya  Matahari Cahaya Lampu 45 watt Cahaya Lampu 42 watt 

Pertumbuhan dan Hasil 

 Pada Penggunaan Jenis Cahaya 

Terhadap Bakteri Fotosintetik dan  

Pengaplikasian Pada Tanaman 

Microgreen 

Microgreen 

Laju Inkubasi 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksankan pada bulan Maret sampai April 2024 berlokasi di 

laboratorium dan green house Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Makassar kota Makassar Provinsi  Sulawesi Selatan. 

3.2 Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 buah botol transparan 1,5 

liter, piring, sendok makan, termometer, wadah ukuran 15x 20 cm, gelas takar, 

wadah untuk menampung air, 3 box ukuran 760 x 460 x 439 mm, timbangan analitk, 

mistar, pulpen, kertas, gunting, dan label. 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 butir telur, 2 sendok 

makan micin (Miwon) atau MSG (monosodium glutamat), dan air hujan 9 liter, 

sekam arang, cocopeat halus, benih selada hijau, benih pakcoy, dan benih sawi. 

3.3 Metode Pelaksanaan  

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 

tahap. Tahap pertama adalah menginkubasi bakteri fotosintetik menggunakan  

cahaya matahari, cahaya lampu 45 watt dan cahaya lampu 42 watt.. Tahap kedua 

faktor pertama adalah mengaplikasian bakteri fotosintetik yang telah diinkubasi 

pada microgreen dan faktor kedua adalah jenis tanaman microgreen selada hijau, 

pakcoy, dan sawi.  
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 Faktror 1 adalah bakteri fotosintetik mengunakan 3 jenis cahaya yang terdiri 

dari 4 taraf yaitu : 

C0 : Tanpa Bakteri Fotosintetik (Kontrol) 

C1 : Bakteri fotosintetik yang diinkubasi menggunakan Cahaya Matahari 

C2 : Bakteri fotosintetik yang diinkubasi menggunakan Cahaya Lampu 45 watt 

C3 : Bakteri fotosintetik yang diinkubasi menggunakan Cahaya Lampu 42 watt 

Faktor 2 adalah jenis microgreen yang terdiri dari 3 taraf yaitu : 

S1 : Tanaman Selada Hijau 

S2 : Tanaman Pakcoy 

S3 : Tanaman Sawi 

Sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan seperti berikut : 

 C0S1  C0S2  C0S3 

 C1S2  C1S2  C1S3 

 C2S1  C2S2  C2S3 

 C3S1  C2S2  C3S3 

Setiap perlakuan diulang 3 kali, jumlah kombinasi perlakuan sebanyak 36 unit  
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

1. Inkubasi Bakteri fotosintetik 

 Proses inkubasi bakteri fotosintetik adalah mencampurkan 2 butir telur 

dengan 2 sendok makan penyedap rasa atau MSG (monosodium glutamat), diaduk 

hingga penyedap rasa dan terlur homogen, dimasukkan satu setengah sendok makan 

kedalam botol yang berisikan 1 liter air hujan, botol  ditutup rapat, 3 botol 

diletakkan diwadah terbuka kemudian dijemur dibawah cahaya matahari (C1), 3 

botol dimasukkan dalam box tertutup kemudian diberi cahaya lampu 45 watt (C2), 

dan 3 botol dimasukkan dalam box tertutup kemudian diberi cahaya lampu 42 watt 

(C3)  selama 14 hari. Pengukuran suhu di lakukan satu kali sehari yaitu setiap jam 

13.00 wita menggunakan termometer (Aulia et al., 2019). Setelah 14 hari warna air 

dalam botol telah berubah menjadi merah marun menandakan inkubasi bakteri 

fotosintetik telah selesai dan siap diaplikasikan. 

2. Menyiapkan Wadah Microgreen  

 Wadah yang digunakan berbentuk kotak persegi dengan ukuran 15 x 20 cm 

media yang di gunakan menggunakan campuran sekam arang dan cocopeat halus 

perbandingan 4:1. Media tanam yang telah dicampur kemudian dimasukkan dalam 

wadah dengan berat 100 gram setiap wadah (Valupi et al., 2021). 

3. Penanamam Benih  

            Benih yang digunakan ada 3 jenis yaitu benih selada hijau (S1), benih 

pakcoy (S2), dan benih sawi (S3). Masing-masing benih ditimbang 2,5 gram untuk 

setiap wadah. Benih direndam 1 jam dan diangin-anginkan hingga kering lalu diisi 

dalam wadah microgreen yang telah disediakan (Salim, 2021). 
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4. Aplikasi Bakteri Fotosintetik 

 Pemberian bakteri fotosintetik menggunakan perbandingan 100 ml bakteri 

fotosintetik dengan 1 liter air. pengaplikasian bakteri fotosintetik dilakukan dihari 

pertama setelah tanam dan hari ketujuh setelah tanam (Aulia et al., 2019). 

5. Pemeliharaan  

 Pemeliharaan microgreen tanaman selada hijau, pakcoy, dan sawi dilakukan 

pengontrolan setiap hari. Penyiraman dilakukan langsung kemedia tanam sebanyak 

100 ml air bersih setiap hari. Disiram 2 kali sehari di waktu pagi dan sore hari untuk 

menjaga kelembapannya. Pengendalian hama ulat dilakukan secara mekanik 

(Salim, 2021).   

6. Panen  

 Microgreen tanaman selada hijau, sawi dan pakcoy dipanen saat mencapai 

umur 14 HST. Panen dilakukan saat pagi hari. Tanaman microgreen selada hijau, 

pakcoy dan sawi dipanen menggunakan gunting dengan memotong pangkal batang 

sehingga yang dipanen hanya batang dan daun saja (Haslinda et al., 2024). 

3.5  Parameter Pengamatan  

1. Suhu Inkubasi bakteri fotosintetik (oC) 

 Pengukuran suhu bakteri fotosintetik pada masa inkubasasi dilakukan dengan 

melihat termometer yang diletakkan dalam box. Pengambilan data dengan interval 

waktu setiap hari pada jam 13.00 wita dimulai saat hari pertama sampai 14 hari 

masa inkubasi bakteri fotosintetik (Haslinda et al., 2024). 
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2. Warna Bakteri Fotosintetik 

 Bakteri Fotosintetik yang siap digunakan memiliki warna gelap seperti merah 

marun yang menandakan bakteri siap digunakan (Brahmana et al., 2022). Pada 

masa inkubasi bakteri fotosintetik akan berubah warna sehingga parameter yang 

digunakan dengan mengambil gambar dan untuk mengetahui perbedaan warna.  

 

 
 

 

Keterangan : 

0 : warna putih seperti susu 

+ : pink 

++ : merah   

+++ : merah marun (matang) 

 Interval pengambilan gambar dilakukan jam 13.00 wita setiap hari dimulai 

saat hari pertama hingga 14 hari masa inkubasi bakteri fotosintetik (Haslinda et al., 

2024).  

3. Tinggi tanaman ( cm) 

 Pengukuran tinggi tanaman dihitung mulai dari ujung daun hingga ujung akar 

dengan menggunakan penggaris. Interval waktu pengambilan data dilakukan di 

pagi hari yaitu 8 HST, 10 HST, 12 HST, dan 14 HST (Haslinda et al., 2024). 

 

 

+++ 0 + ++ 
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4. Panjang batang (cm) 

 Pengukuran panjang batang dihitung dari pangkal bawah hingga ujung daun 

tertinggi dengan menggunakan penggaris. Interval waktu pengambilan data di pagi 

hari yaitu 8 HST, 10 HST, 12 HST, dan 14 HST (Haslinda et al., 2024). 

5. Panjang akar (cm) 

 Pengukuran panjang akar dihitung mulai dari pangkal bawah batang tanaman 

hingga ujung akar tanaman. Waktu pengambilan data dilakukan pada pagi hari 

dengan interval yaitu 8 HST, 10 HST, 12 HST, dan 14 HST (Haslinda et al., 2024) 

6. Berat segar tanaman (g) 

 Pengamatan berat tanaman dilakukan pada pagi hari dengan cara mengambil 

5 batang tanaman dalam satu wadah microgreen dan ditimbang menggunakan 

timbangan digital. Interval waktu pengamatan yaitu 8 HST, 10 HST, 12 HST, dan 

14 HST (Haslinda et al., 2024). 

7. Berat Basah (cm) 

 Pengukuran berat kesuluruhan microgreen tanaman selada hijau, sawi, dan 

pakcoy dilakukan hanya sekali dan saat masa panen yaitu 14 hari setelah tanam 

dengan menggunting pangkal batang sehingga menyisakan akar, kemudian 

ditimbang menggunakan timbangan analitik (Marian & Tuhuteru, 2019). 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh ada dua yaitu data inkubasi bakteri fotosintetik yang 

dianalisis menggunakan metode pengamatan kualitatif dan data aplikasi bakteri 

fotosintetik yang diaplikasikan pada 3 jenis benih microgreen dengan metode 

pengamatan kuantitatif yaitu  data dianalisis secara statistik menggunakan Analysis 
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of Variabel (ANOVA) pada aplikasi IBM SPSS statistics23 untuk mengetahui 

pengaruh setiap parameter pada pertumbuhan microgreen pada perlakuan 

dilakukan duncandan nilai sig dengan ketentuan: 

1. Jika nilai sig > 0,05 artinya perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

yang diuji. 

2. Jika nilai sig < 0,05 artinya perlakuan berpengaruh nyata terhadap 

parameter yang diuji, setelah itu dilakukan uji lanjutan 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 HASIL 

1. Suhu Bakteri Fotosintetik 

 Data pengamatan rata-rata suhu bakteri Fotosintetik pada 1-14 hari masa 

inkubasi disajikan pada lampiran 3. Menunjukkan suhu berpengaruh nyata pada 

perubahan warna bakteri fotosintetik pada masa inkubasi. 

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Suhu Bakteri Fotosintetik Penggunaan 3 Jenis Cahaya 

Perlakuan (treatmen) Rata-rata 

Cahaya Matahari (C1) 35,5 oC 

Cahaya Lampu 45 watt (C2) 25,3 oC 

Cahaya Lampu 42 watt (C3) 34,7 oC 

Rata-rata 33,9 
                                 Keterangan : satuan suhu adalah derajat celcius (oC)  

 Hasil uji lanjut (Tabel 1) Perlakuan bakteri fotosintetik dengan nilai rata-rata 

tertinggi adalah bakteri fotosintetik yang inkubasi menggunakan cahaya matahari 

(C1) yaitu 35,5. 

2. Warna Bakteri Fotosintetik 

 Data pengamatan warna bakteri fotosintetik pada masa inkubasi bakteri 

fotosintetik hari 1-14 menunjukkan perubahan warna pada setiap perlakuan bakteri 

fotosintetik.  
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Table 2. Hasil pengamatan warna bakteri fotosintetik dengan penggunaan 3 jenis 

cahaya dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 

Pengamatan 

hari ke- 

Perlakuan  

C1 C2 C3 

1 0 0 0 

2 0 0 ++ 

3 0 + +++ 

4 + ++ +++ 

5 + ++ +++ 

6 + ++ +++ 

7 + +++ +++ 

8 + +++ +++ 

9 + +++ +++ 

10 +++ +++ +++ 

11 +++ +++ +++ 

12 +++ +++ +++ 

13 +++ +++ +++ 

14 +++ +++ +++ 

 

    
 

 

Keterangan : 

0 : warna putih seperti susu 

+ : pink 

++ : merah   

+++ : merah marun (matang) 

 

Hasil uji lanjut (Tabel 2) pengamatan warna bakteri fotosintetik pada perlakuan C3 

menunjukkan pada hari ke 3 warna bakteri fotosintetik telah berubah menjadi warna 

merah marun menandakan bakteri fotosintetik telah matang dan siap digunakan.  

+++ 0 + ++ 
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3. Tinggi Tanaman 

 Data rata-rata tinggi tanaman microgreen disajikan pada lampiran 4 dan tabel 

hasil Anova disajikan pada lampiran 5a sampai lampiran 8b menunjukkan bahwa 

perlakuan bakteri fotosintetik berpengaruh tidak nyata dan perlakuan Jenis tanaman 

berpengaruh nyata  pada pengamatan tinggi tanaman 8 HST,10 HST, 12 HST, dan 

14 HTS. 

Tabel 3. Hasil Uji Lanjut Tinggi Tanaman Mikrogreen (Perlakuan Bakteri  

     Fotosintetik) 
Perlakuan (Treatmen)  Hari Setelah Tanam (HST) Rata-rata 

 8 10 12 14  

Tanpa bakteri fotosintetik (C0) 4,9 22,9 26,9 5,8 15,13 

Bakteri fotosintetik dari cahaya matahari (C1) 4,6 23,5 24,7 5 14,45 

Bakteri fotosintetik dari cahaya lampu 45 watt (C2) 4,5 25,9 30,9 5,5 16,7 

Bakteri fotosintetik dari lampu 42 watt (C3) 4,3 24,7 25,5 5,1 14,9 

Rata-rata 4,58 24,25 27 5,35  
Keterangan:Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbedanyata pada uji Duncan 

      taraf  5% 

 Hasil uji lanjut (Tabel 3) tinggi tanaman microgreen yang tertinggi diperoleh 

pada perlakuan bakteri fotosintetik diinkubasi menggunakan cahaya lampu 45 watt 

(C2) yaitu total nilai rata-rata 16,7. 

Tabel 4.Hasil Uji Lanjut Tinggi Tanaman Microgreen (Perlakuan Jenis Tanaman) 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkanberbeda nyata  pada uji  
      Duncan taraf  5% 

 Hasil uji lanjut (Tabel 4) tinggi tanaman microgreen perlakuan jenis tanaman 

menunjukkan berbeda nyata dengan nilai yang tertinggi adalah tanaman selada 

hijau (S1) dengan nilai rata-rata tertingggi yaitu 16,43. 

 

 

Perlakuan (Treatmen) Hari Setelah Tanam (HST) Rata-rata 

 8 10 12 14  

Selada hijau (S1) 4,3b 26,3a 28,9a 6,2a 16,43 

Pakcoy (S2) 4,1b 20,8b 22,8b 4,4b 13,03 

Sawi (S3) 5,3a 25,5a 29,5a 5,3b 16,4 

Rata-rata 4,6 24,2 27,1 5,3  
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4. Panjang Batang 

 Data rata-rata panjang batang tanaman disajikan pada lampiran 9 dan tabel 

hasil Anova disajikan pada lampiran 10a sampai lampiran 13b menunjukkan bahwa 

bakteri fotosintetik berpengaruh nyata pada parameter pengamatan panjang batang 

12 HST. 

Tabel 5.Tabel Uji Lanjut Panjang Batang Tanaman Microgreen (Perlakuan Bakteri 

Fotosintetik) 

Perlakuan (Treatmen) Hari Setelah Tanam (HST) Rata-rata 

 8 10 12 14  

Tanpa bakteri fotosintetik (C0) 3,5 3,3 3,4b 4,4 3,7 

Bakteri fotosintetik dari cahaya matahari (C1) 3,4 3,4 3,5b 3,8 3,5 

Bakteri fotosintetik dari cahaya lampu 45 watt (C2) 3,3 3,9 4,7a 4,2 3,8 

Bakteri fotosintetik dari lampu 42 watt (C3) 3,2 3,5 3,7b 3,8 3,5 

Rata-rata 3,35 3,53 3,83 4,05  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda nyata  pada uji  

       Duncan taraf  5% 

 

 Hasil uji lanjut (Tabel 5) panjang batang tanaman microgreen perlakuan 

bakteri fotosintetik berpengaruh nyata pada perlakuan cahaya lampu 45 watt (C2) 

yaitu 12 HST dengan nilai rata-rata tertinggi 3,8. 

 

Tabel 6.Hasil Uji Lanjut Panjang Batang Tanaman Microgreen (Perlakuan Jenis 

Tanaman Microgreen) 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda nyata  pada uji  
                    Duncan taraf  5 

              Hasil uij lanjut (Tabel 6) tinggi tanaman microgreen perlakuan jenis 

tanaman menunjukkan berbeda nyata, nilai tertinggi adalah tanaman Sawi (S3) 

dengan nilai rata-rata  yaitu 4,1. 

 

Perlakuan (Treatmen) Hari Setelah Tanam (HST) Rata-rata 

 8 10 12 14  

Selada hijau (S1) 3,01b 3,6b 3,5 4,7a 3,7 

Pakcoy (S2) 2,9b 3,1b 3,7 3,2b 3,2 

Sawi (S3) 4,2a 3,9a 4,2 4,1a 4,1 

Rata-rata 3,37 3,53 3,80 4  
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5. Panjang Akar 

 Data rata-rata panjang akar tanaman disajikan pada lampiran 14 dan tabel  

Anova disajikan pada lampiran 15a sampai lampiran 18 menunjukkan bahwa 

bakteri fotosintetik berpengaruh nyata pada pengamatan 8 HST. 

Tabel 7. Hasil uji Lanjut Panjang Akar Tanaman Mikrogreen (Perlakuan Bakteri 

Fotosintetik) 
Perlakuan (Treatmen) Hari Setelah Tanam (HST) Rata-rata 

 8 10 12 14  

Tanpa bakteri fotosintetik (C0) 107,4a 1,30 1,99 1,46 28,04 

Bakteri fotosintetik dari cahaya matahari (C1) 113,2a 1,33 1,54 1,40 29,37 

Bakteri fotosintetik dari cahaya lampu 45 watt (C2) 77a 1,29 1,44 1,57 20,33 

Bakteri fotosintetik dari lampu 42 watt (C3) 27,5b 1,45 1,77 1,40 8,03 

Rata-rata 81,28 1,34 1,69 1,46  
      Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda nyata  pada uji  

            Duncan taraf  5% 
 

 Hasil uji lanjut (Tabel 7) panjang akar tanaman microgreen menunjukkan 

bakteri fotosintetik berpengaruh nyata pada perlakuan cahaya matahari (C1) yaitu 

total nilai rata-rata 29,37. 

Tabel 8. Hasil Uji Lanjut Panjang Akar Tanaman Microgreen (Perlakuan Jenis 

Tanaman Microgreen) 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda nyata  pada uji  
                    Duncan taraf  5 

Hasil uji lanjut (Tabel 8) panjang akar tanaman microgreen perlakuan jenis 

tanaman menunjukkan hasil berbeda nyata dengan perlakuan tertinggi adalah jenis 

tanaman selada hijau  (S1) yaitu total nilai rata-rata 30,34. 

 

 

Perlakuan (Treatmen) Hari Setelah Tanam (HST) Rata-rata 

 8 10 12 14  

Selada hijau (S1) 116,6a 1,73a 1,57 1,45 30,34 

Pakcoy (S2) 59,3b 1,13b 1,61 1,52 15,89 

Sawi (S3) 67,9b 1,16b 1,88 1,41 18,09 

Rata-rata 81,27 1,34 1,69 1,46  
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6. Berat Tanaman 

 Data rata-rata berat tanaman disajikan pada lampiran 19 dan tabel hasil Anova 

disajikan pada lampiran 20a sampai lampiran 23b menunjukkan bahwa perlakuan 

bakteri fotosintetik berbeda tidak nyata pada parameter pengamatan berat tanaman 

8 HST, 10 HST, 12 HST, dan 14 HST.  

Tabel 9. Hasil Uji Lanjut Berat Tanaman Microgreen (Perlakuan Bakteri  

    Fotosintetik) 
Perlakuan (Treatmen) Hari Setelah Tanam (HST) Rata-rata 

 8 10 12 14  

Tanpa bakteri fotosintetik (C0) 0,25 0,21 0,32 0,37 0,29 

Bakteri fotosintetik dari cahaya matahari (C1) 0,16 0,17 0,27 0,29 0,22 

Bakteri fotosintetik dari cahaya lampu 45 watt (C2) 0,15 0,20 0,31 0,32 0,25 

Bakteri fotosintetik dari lampu 42 watt (C3) 0,22 0,18 1,48 0,30 0,55 

Rata-rata 0,20 0,19 0,60 0,32  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda nyata  pada uji Duncan 

                     taraf  5% 

Hasil uji lanjut (Tabel 9) berat tanaman microgreen yang tertinggi diperoleh tanpa 

perlakuan bakteri fotosintetik (C0) yaitu total nilai rata-rata 0,29. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Lanjut Berat Tanaman Microgreen (Perlakuan Jenis Tanaman) 

 Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda nyata  pada uji Duncan 

taraf  5% 

 Hasil uji lanjut (Tabel 10) berat tanaman microgreen berpengaruh nyata 

diperoleh pada 8 HST dan 10 HST dengan nilai rata-rata tertinggi adalah jenis 

benih microgreen tanaman selada hijau (S1)  yaitu total nilai rata-rata 0,31. 

 

 

 

Perlakuan (Treatmen) Hari Setelah Tanam (HST) Rata-rata 

 8 10 12 14  

Selada hijau (S1) 0,11b 0,10c 1.11 0,24 0,15 

Pakcoy (S2) 0,24a 0,18a 0,36 0,44 0,31 

Sawi (S3) 0,24a 0,19b 0,30 0,28 0,25 

Rata-rata 0,20 0,16 0,33 0,32  
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7. Berat segar 

 Data rata-rata berat segar tanaman disajikan pada lampiran 24 dan tabel hasil 

Anova disajikan pada lampiran 25a sampai lampiran 25b menunjukkan bahwa 

parameter pengamatan berat segar tanaman atau hasil panen tanaman microgreen 

perlakuan bakteri fotosintetik berpengaruh tidak nyata dan perlakuan jenis tanaman 

berpengaruh nyata yang tertinggi adalah tanaman selada hijau (S1) dengan nilai 

22,53. 

Tabel 11. Hasil Uji Lanjut Berat segar Tanaman Microgreen (Perlakuan Bakteri     

                Fotosintetik) 
Perlakuan Benih Perlakuan Bakteri 

Tanpa bakteri fotosintetik (C0)  11,08 

Bakteri fotosintetik dari cahaya matahari (C1)  11,39 

Bakteri fotosintetik dari cahaya lampu 45 watt (C2)  11,92 

Bakteri fotosintetik dari lampu 42 watt (C3)  16,83 

Rata-rata  12,80 

   Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda nyata pada uji Duncan  taraf  5% 

 

 Hasil uji lanjut (Tabel 11) berat segar tanaman microgreen (panen) tertinggi 

diperoleh pada perlakuan bakteri fotosintetik yang diinkubasi menggunakan cahaya 

lampu 42 watt (C3) dengan nilai 16,83. 

Lampiran 12.Hasil Uji Lanjut Berat Segar Tanaman Microgreen (Perlakuan Jenis     

                      Tanaman) 
Perlakuan Benih Perlakuan Bakteri 

Selada hijau (S1)  22,53a  

Pakcoy (S2)  6,70b  

Sawi (S3)  9,19b  

Rata-rata  12,80  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda nyata  
pada uji Duncan  taraf  5% 
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 Hasil uji lanjut (Tabel 11) berat segar tanaman microgreen (panen) 

menunjukkan hasil berbeda nyata dengan Perlakuan Jenis tanaman, berat segar 

tertinggi diperoleh pada jenis tanaman Selada hijau (S1)  dengan nilai 22,53. 

 

4.2 PEMBAHASAN 

 Hasil uji lanjut inkubasi bakteri fotosintetik parameter pengamatan suhu 

bakteri fotosintetik yang terbaik diperoleh pada perlakuan cahaya lampu 42 watt 

(C3) yaitu nilai rata-rata tertinggi 34,71. Parameter pengamatan warna bakteri 

fotosintetik yang terbaik diperoleh pada perlakuan cahaya lampu 42 watt (C3) yaitu 

dihari kedua terjadi perubahan warna air dalam botol menjadi merah dan hari ketiga 

berwarna merah marun yang menandakan bakteri fotosintetik telah matang dan siap 

digunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas cahaya 

mempengaruhi laju inkubasi bakteri fotosintetik. Perubahan intensitas cahaya dapat 

merubah reaksi terang dan reaksi gelap sehingga tanaman perlu melakukan 

penyesuaian agar proses fotosintesis tetap efisien (Yustiningsih, 2019). Bakteri 

fotosintetik juga menggunakan cahaya matahari sebagai energi untuk hidup dan 

berkembang biak sehingga intensitas cahaya dapat mempengaruhi masa inkubasi 

bakteri fotosintetik, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa cahaya yang sesuai 

untuk berfotosintesis adalah cahaya lampu berwarna putih 42 watt yang dibuktikan 

dengan tanaman kangkung yang disinari cahaya lampu warna putih 42 watt selama 

10 jam menunjukkan hasil terbaik (Aulia et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa 

intensitas cahaya lampu berwarna putih 42 watt dapat mempengaruhi laju inkubasi 

bakteri fotosintetik. 
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 Hasil Analisis Varian (Anova) dapat diketahui bahwa pemberian bakteri 

fotosintetik pada microgreen tanaman selada hijau, tanaman pakcoy, dan tanaman 

sawi berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman, berat 

tanaman, dan berat segar tanaman. Tetapi berbeda nyata pada parameter 

pengamatan panjang batang dan panjang akar. 

        Bakteri fotosintetik pada umumnya belum pernah diaplikasikan pada tanaman 

microgreen melainkan tanaman perkebunan seperti tanaman kalian dan bibit kakao. 

Menurut penelitian terdahulu bakteri fotosintetik 20 ml persatu liter air yang 

diaplikasikan pada tanaman kalian tumbuh dengan baik. Diduga koloni bakteri 

fotosintetik yang menempel pada permukaan daun menyebabkan fotosintesis 

tanaman kalian optimal (Panunggul, 2023). Sedangkan mengaplikasikan 5 ml 

bakteri fotosintetik dengan 1 liter air pada tanaman jagung yang berbunga 

menunjukkan hasil panen jagung yang optimal (Saputro, 2023). Penelitian 

terdahulu mengaplikasian bakteri fotosintetik 5 ml bakteri fotosintetik dengan 1 

liter air pada bibit tanaman kakao dilakukan setiap 7 hari sekali sebanyak 4 kali 

menunjukkan bahwa pemberian bakteri fotosintetik berpengaruh nyata pada 

pertumbuhan bibit kakao namun pada pemberian hari ke 4 dimana tanaman kakako 

berumur 114 hari setelah tanam terjadi penurunan klorofil yang diduga karena 

adanya persaingan antar koloni bakteri fotosintetik yang menyebabkan jumlah 

koloni bakteri fotosintetik dipermukaan daun berkurang sehingga peran bakteri 

fotosintetik terhadap proses fotosintesis tanaman kakao dan kandungan klorofil 

daun tidak optimal (Danuji & Sukamato, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian bakteri fotosintetik 100  ml persatu liter air terlalu tinggi diduga terjadi 
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persaingan yang menyebabkan berkurangnya jumlah koloni bakteri fotosintetik 

pada permukaan daun yang mengakibatkan hasil tidak optimal sehingga bakteri 

fotosintetik yang berbeda nyata hanya pada perlakuan panjang batang dan panjang 

akar. 

 Jenis tanaman microgreen yang disarankan adalah tanaman selada hijau 

karena murah dan mudah didapatkan selain itu tanaman selada hijua memiliki 

keindahan tersendiri saat masih menjadi bibit (Sisriana et al., 2021). Tanaman 

selada hijau juga peka terhadap lingkungan ekstrim yang berarti teknik microgreen 

dan hidroponik sesuai untuk tanaman selada karena kedua teknik tersebut 

membutuhkan lingkungan yang terkendali (SURYANTINI et al., 2020). Penelitian 

ini menunjukkan berbeda nyata pada perlakuan tanaman selada hijau dengan 

parameter pengamatan tinggi tanaman, panjang akar, dan berat segar (Panen) 

sehingga dapat disimpulkan tanaman selada bagus untuk teknik budidaya 

microgreen. 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bakteri fotosintetik yang diinkubasi menggunakan cahaya lampu 42 

watt (C3) adalah bakteri fotosintetik matang tercepat yaitu 3 hari. 

2. Pemberian bakteri fotosintetik perlakuan cahaya matahari (C1) dan 

cahaya lampu 45 watt (C2) berpengaruh nyata pada pertumbuhan 

microgreen, tanaman microgreen selada hijau (C1) Berpengaruh nyata 

yang berarti jenis tanaman yang sesuai untuk microgreen adalah selada 

hijau. 

5.2 Saran 

 Bakteri fotosintetik yang disarankan adalah bakteri fotosintetik yang 

diinkubasi menggunakan cahaya matahari atau cahaya lampu 42 watt. Tanaman 

jenis selada hijau disarankan tanaman microgreen selain indah tanaman selada hijau 

juga memerlukan kelembapan yang baik serta tidak mudah terserang hama. 

Tanaman microgreen bagus sebagai tanaman hias dalam ruangan karena sensitif 

terhadap matahari langsung namun masih membutuhkan cahaya untuk 

berfotosintesis. Keuntungan lainnya bisa menjadi persediaan sayur microgreen 

dirumah. 
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Lampiran 2. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Kegiatan Penelitian  Minggu Ke- 

1 2 3 4 

1 Persiapan alat dan 

bahan 

    

2 Inkubasi Bakteri 

Fotosintesis  

    

3 Persiapan Wadah dan 

Media Microgreen 

    

4 Penanaman Bibit 

Microgreen   

    

5 Pemeliharaan     

6 Parameter Pengamatan 

Warna Bakteri 

Fotosintesis 

    

Suhu Bakteri 

Fotosintesis 

    

Tinggi Tanaman     

Panjang Batang      

Panjang akar     

Berat Tanaman     

Keteragan: :Kolom Merah Adalah Waktu Pelaksaan Kegiatan 
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Lampiran  3. Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 4.Data Pengamatan Suhu 

 

 

 

 

 

  

 

 

 Lampiran 5.Rata-rata Tinggi Tanaman Microgreen 

Perlakuan Hari Setelah Tanam (HST) Total Rata – Rata 

 8 10 12 14   

C0S1 12,64 12,06 16,1 16,14 56,94 14,24 

C0S2 13,5 13,4 14,74 15,86 57,5 14,38 

C0S3 18,42 15,66 17,7 20,26 72,04 18,01 

C1S1 13,92 17,8 16,1 19,4 67,22 16,81 

C1S2 13,26 12,36 14,1 14,08 53,8 13,45 

C1S3 14,86 12,24 14,4 11,72 53,22 13,31 

C2S1 14,04 17,14 19,5 21,5 72,18 18,05 

C2S2 11,26 13,1 15 13,46 52,82 13,21 

C2S3 15,74 16,36 21,12 14,5 67,72 16,93 

C3S1 11,82 16,2 17,7 18,2 63,92 15,98 

C3S2 11,6 11,18 11,04 10,36 44,18 11,045 

C3S3 15,48 17,1 17,6 17,62 67,8 16,95 

Sub Total 166,54 174,6 195,1 193,1 729,34 182,34 

 

 

 

 
 

 

 

Hari ke- Perlakuan 

C1 C2 C3 

1 Hari  31oc 30oc 25oc 

2 Hari 35oc 30oc 40oc 

3 Hari 34oc 25oc 34oc 

4 Hari 36oc 26oc 38oc 

5 Hari 37oc 25oc 36oc 

6 Hari 37oc 27oc 39oc 

7 Hari 35oc 24oc 35oc 

8 Hari 41oc 24oc 35oc 

9 Hari 44oc 24oc 36oc 

10 Hari 31oc 29oc 36oc 

11 Hari 33oc 25oc 36oc 

12 Hari 27oc 21oc 31oc 

13 Hari 29oc 22oc 31oc 

14 Hari 29oc 23oc 34oc 
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Lampiran 6a. Tabel Anova Tinggi Tanaman Microgreen 8 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Tinggi  Tanaman Microgreen   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 15.331a 11 1.394 5.038 .000 

Intercept 770.433 1 770.433 2.785E3 .000 

Bakteri 

Fotosintetik 
1.839 3 .613 2.216 .112 

Jenis Tanaman 10.422 2 5.211 18.837 .000 

Bakteri 

Fotosintetik* 

Jenis Tanaman 

3.070 6 .512 1.849 .132 

Error 6.639 24 .277   

Total 792.402 36    

Corrected Total 21.969 35    

a. R Squared = ,698 (Adjusted R Squared = ,559)   

 

Lampiran 6b. Tabel Uji lanjut Tinggi Tanaman Microgreen 8 HST (Perlakuan 

Bakteri Fotosintetik) 

 

Tinggi Tanamann 

Duncan   

Bakteri 

Fotosintetik 
N 

Subset 

1 2 

C3 9 4.3222  

C2 9 4.5600 4.5600 

C1 9 4.6711 4.6711 

C0 9  4.9511 

Sig.  .196 .148 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 

,277. 
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Lampiran 6c. Tabel Uji Lanjut Tinggi Tanaman Microgreen 8 HST (Perlakuan 

Jenis Tanaman Microgreen) 

 

Tinggi Tanamann 

Duncan   

Jenis 

Tanaman 
N 

Subset 

1 2 

S2 12 4.1350  

S1 12 4.3683  

S3 12  5.3750 

Sig.  .288 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 

,277. 

 
 

Lampiran 7a. Tabel Anova Tinggi Tanaman Microgreen 10 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Tinggi Tanaman    

Source 

Type III Sum 

of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 517.650a 11 47.059 2.266 .045 

Intercept 21170.250 1 21170.250 1.020E3 .000 

Bakteri 

Fotosintetik 
48.208 3 16.069 .774 .520 

Jenis Tanaman   211.607 2 105.803 5.095 .014 

Bakteri 

Fotosintetik* 

Jenis Tanaman   

257.836 6 42.973 2.069 .095 

Error 498.360 24 20.765   

Total 22186.260 36    

Corrected Total 1016.010 35    

a. R Squared = ,509 (Adjusted R Squared = ,285)   
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Lampiran 7b. Tabel Uji Lanjut Tinggi Tanaman Microgreen 10 HST (Perlakuan 

Jenis Tanaman Microgreen) 

 

Tinggi Tanaman 

Duncan   

Jenis Tanaman   N 
Subset 

1 2 

S2 12 20.8500  

S3 12  25.5667 

S1 12  26.3333 

Sig.  1.000 .684 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 20,765. 

 

 

Lampiran 8a. Tabel Anova Tinggi Tanaman Microgreen 12 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Tinggi Tanaman    

Source 

Type III Sum 

of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 661.523a 11 60.138 1.593 .164 

Intercept 26433.340 1 26433.340 699.999 .000 

Bakteri 

Fotosintetik 
195.192 3 65.064 1.723 .189 

Jenis Tanaman   324.257 2 162.129 4.293 .025 

Bakteri 

Fotosintetik * 

Jenis Tanaman   

142.074 6 23.679 .627 .707 

Error 906.287 24 37.762   

Total 28001.150 36    

Corrected Total 1567.810 35    

a. R Squared = ,422 (Adjusted R Squared = ,157)   
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Lampiran 8b. Tabel Uji Lanjut Tinggi Tanaman Microgreen 12 HST (Perlakuan 

Jenis Tanaman Microgreen) 

 

Tinggi Tanaman 

Duncan   

Jenis 

Tanaman   
N 

Subset 

1 2 

S2 12 22.8667  

S1 12  28.9167 

S3 12  29.5083 

Sig.  1.000 .816 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 

37,762. 

 

Lampiran 9a. Tabel Anova Tinggi Tanaman Microgreen 14 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable : Tinggi Tanaman 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
43.292a 11 3.936 3.272 .007 

Intercept 1035.767 1 1035.767 861.018 .000 

Bakteri 

Fotosintetik 
3.459 3 1.153 .958 .428 

Jenis Tanaman   19.233 2 9.617 7.994 .002 

Bakteri 

Fotosintetik * 

Jenis Tanaman   

20.600 6 3.433 2.854 .030 

Error 28.871 24 1.203   

Total 1107.930 36    

Corrected Total 72.163 35    

a. R Squared = ,600 (Adjusted R Squared = ,417)   
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Lampiran 9b. Tabel Uji Lanjut Tinggi Tanaman Microgreen 14 HST (Perlakuan 

Jenis Tanaman Microgreen) 

 

Tinggi Tanaman 

Duncan   

Microgreen N 
Subset 

1 2 

S2 12 4.4800  

S3 12 5.3417  

S1 12  6.2700 

Sig.  .066 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 

1,203. 

 
 

Lampiran 10. Rata-rata  Panjang Batang Tanaman Microgreen 

Perlakuan Hari Setelah Tanam (HST) Total Rata – Rata 

 8 10 12 14   

C0S1 8,04 8,1 9,42 12,26 37,82 9,46 

C0S2 9,6 9,8 9,48 11,4 40,28 10,07 

C0S3 14,66 12,14 12,3 16,26 55,36 13,84 

C1S1 9,24 12,22 11,2 15,62 48,28 12,07 

C1S2 9,32 9,1 10,5 9,92 38,84 9,71 

C1S3 12,74 9,4 10,12 8,66 40,92 10,23 

C2S1 10,54 12,4 15,1 16,3 54,34 13,59 

C2S2 8,2 9,9 11,2 10 39,30 9,83 

C2S3 11,1 12,94 16 11,6 51,64 12,91 

C3S1 8,38 10,5 12,1 13,4 44,38 11,10 

C3S2 8,5 8,6 8,5 7,6 33,20 8,3 

C3S3 12,8 13,2 12,8 13,2 52 13 

Sub Total 10,26 10,69 11,56 12,19 44,70 11,17 
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Lampiran 11a. Tabel Anova Panjang Batang Tanaman Microgreen 8 HST  
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Panjang Batang    

Source 

Type III Sum 

of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 16.970a 11 1.543 7.693 .000 

Intercept 421.070 1 421.070 2.100E3 .000 

Bakteri 

Fotosintetik 
.519 3 .173 .863 .474 

Jenis Tanaman 13.172 2 6.586 32.845 .000 

Bakteri 

Fotosintetik * 

Jenis Tanaman 

3.278 6 .546 2.725 .037 

Error 4.813 24 .201   

Total 442.853 36    

Corrected Total 21.782 35    

a. R Squared = ,779 (Adjusted R Squared = ,678)   

 
Lampiran 11b. Tabel Uji Lanjut Panjang Batang Tanaman Microgreen 8 HST 

(Perlakuan Jenis Tanaman Microgreen) 

 

Panjang Batang 

Duncan   

Jenis 

Tanaman 
N 

Subset 

1 2 

S2 12 2.9683  

S1 12 3.0167  

S3 12  4.2750 

Sig.  .794 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square (Error) = ,201. 
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Lampiran 12a. Tabel Anova Panjang Batang Tanaman Microgreen 10 HST  

  

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Batang     

Source 

Type III Sum 

of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 11.817a 11 1.074 1.854 .100 

Intercept 457.247 1 457.247 789.098 .000 

Bakteri 

Fotosintetik 
1.783 3 .594 1.026 .399 

Jenis Tanaman 4.429 2 2.214 3.822 .036 

Bakteri 

Fotosintetik * 

Jenis Tanaman 

5.605 6 .934 1.612 .187 

Error 13.907 24 .579   

Total 482.971 36    

Corrected Total 25.724 35    

a. R Squared = ,459 (Adjusted R Squared = ,212)   

 
Lampiran 12b. Tabel Uji Lanjut Panjang Batang Tanaman Microgreen 10 HST 

(Perlakuan Jenis Tanaman Microgreen) 

 

Batang 

Duncan   

Jenis 

Tanaman N 

Subset 

1 2 

S2 12 3.1167  

S1 12 3.6017 3.6017 

S3 12  3.9733 

Sig.  .132 .243 

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 

,579. 
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Lampiran 13a. Tabel Anova Panjang Batang Tanaman Microgreen 12 HST  

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable : Panjang Batang    

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 19.596a 11 1.781 1.805 .110 

Intercept 534.534 1 534.534 541.459 .000 

Bakteri 

Fotosintetik 
8.888 3 2.963 3.001 .050 

Jenis Tanaman 3.056 2 1.528 1.548 .233 

Bakteri 

Fotosintetik * 

Jenis Tanaman 

7.651 6 1.275 1.292 .298 

Error 23.693 24 .987   

Total 577.823 36    

Corrected Total 43.289 35    

a. R Squared = ,453 (Adjusted R Squared = ,202)   

 

Lampiran 13b. Tabel Uji Lanjut Panjang Batang Tanaman Microgreen 12 HST 

(Perlakuan Bakteri Fotosintetik) 

 

Panjang Batang 

Duncan   

Bakteri 

Fotosintetik 
N 

Subset 

1 2 

C0 9 3.4667  

C1 9 3.5356  

C3 9 3.7111  

C2 9  4.7000 

Sig.  .628 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = ,987. 
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Lampiran 14a. Tabel Anova Panjang Batang Tanaman Microgreen 14 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable : Panjang Batang 

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 30.720a 11 2.793 3.364 .006 

Intercept 593.897 1 593.897 715.366 .000 

Bakteri Fotosintetik 2.692 3 .897 1.081 .376 

Jenis Tanaman   14.628 2 7.314 8.810 .001 

Bakteri Fotosintetik 

* Jenis Tanaman   
13.401 6 2.233 2.690 .038 

Error 19.925 24 .830   

Total 644.542 36    

Corrected Total 50.645 35    

a. R Squared = ,607 (Adjusted R Squared = ,426)   

 

 

Lampiran 14b. Tabel Uji Lanjut Panjang Batang Tanaman Microgreen 14 HST 

(Perlakuan Jenis Tanaman Microgreen) 

 

 

Panjang Batang 

Duncan   

Jenis 

Tanaman 
N 

Subset 

1 2 

S2 12 3.2433  

S3 12  4.1433 

S1 12  4.7983 

Sig.  1.000 .091 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square (Error) = ,830. 
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Lampiran 15. Rata-rata Panjang Akar Tanaman Microgreen 

Perlakuan Hari Setelah Tanam (HST) Total Rata – Rata 

 8 10 12 14   

C0S1 4,6 4,1 6,88 4 19,58 4,90 
C0S2 3,94 3,9 5,6 4,46 17,9 4,48 

C0S3 3,92 3,74 5,5 4,72 17,88 4,47 

C1S1 4,62 5,92 5,1 4,62 20,26 5,07 

C1S2 3,94 3,36 4,3 3,9 15,5 3,88 
C1S3 2,26 2,76 4,48 4,16 13,66 3,42 

C2S1 3,5 5,14 3,7 5,2 17,54 4,39 

C2S2 3,06 3,1 4,1 4,36 14,62 3,66 

C2S3 3,34 3,38 5,22 4,6 16,54 4,14 
C3S1 4,34 5,7 5,3 4,9 20,24 5,06 

C3S2 3,2 3,28 3,74 2,94 13,16 3,29 

C3S3 2,68 4,1 6,9 4,82 18,5 4,63 

Sub Total 43,4 48,48 60,82 52,68 185,8 51,35 

 

 

Lampiran 16a. Tabel Anova Panjang Akar Tanaman Microgreen 8 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Panjang Akar  

Source 
Type III Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 99134,028a 13 7625,694 4,372 ,001 

Intercept 237981,361 1 237981,361 136,444 <,001 

Bakteri Fotosintetik 41485,639 3 13828,546 7,928 <,001 

Jenis Tanaman   22949,389 2 11474,694 6,579 ,006 

Bakteri Fotosintetik 

* Jenis Tanaman   

24321,944 6 4053,657 2,324 ,069 

Error 38371,611 22 1744,164   

Total 375487,000 36    

Corrected Total 137505,639 35    

a. R Squared = ,721 (Adjusted R Squared = ,556) 
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Lampiran 16b. Tabel Uji Lanjut Panjang Akar Tanaman Microgreen 8 HST 

(Perlakuan Jenis Tanaman Microgreen) 

 

Panjang_Akar 

Duncana,b 

Jenis 

Tanaman   
N 

Subset 

1 2 

S2 12 59,333  

S3 12 67,917  

S1 12  116,667 

Sig.  ,620 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 

1744,164. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

12,000. 

b. Alpha = 0,05. 
 

Lampiran 16c. Tabel Uji Lanjut Panjang Akar Tanaman Microgreen 8 HST 

(Perlakuan Bakteri Fotosintetik) 

 

Panjang_Akar 

Duncana,b 

Bakteri 

Fotosintetik 
N 

Subset 

1 2 

C3 9 27,556  

C2 9  77,000 

C0 9  107,444 

C1 9  113,222 

Sig.  1,000 ,095 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 1744,164. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000. 

b. Alpha = 0,05. 
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Lampiran 17a. Tabel Anova Panjang Akar Tanaman Microgreen 10 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Panjang Akar 

Source 

Type III Sum 

of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 3.871a 11 .352 2.515 .029 

Intercept 65.286 1 65.286 466.480 .000 

Bakteri 

Fotosintetik 
.147 3 .049 .350 .790 

Jenis Tanaman 2.766 2 1.383 9.882 .001 

Bakteri 

Fotosintetik * 

Jenis Tanaman 

.958 6 .160 1.141 .369 

Error 3.359 24 .140   

Total 72.517 36    

Corrected Total 7.230 35    

a. R Squared = ,535 (Adjusted R Squared = ,323)   

 
Lampiran 17b. Tabel Uji Lanjut Panjang Akar Tanaman Microgreen 10 HST 

(Perlakuan Jenis Tanaman) 

 

Panjang Akar 

Duncan   

Jenis 

Tanaman 
N 

Subset 

1 2 

S2 12 1.1367  

S3 12 1.1650  

S1 12  1.7383 

Sig.  .854 1.000 

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 

,140. 
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Lampiran 18. Tabel Anova Panjang Akar Tanaman Microgreen 12 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Panjang Akar  

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 7.193a 11 .654 2.381 .037 

Intercept 102.752 1 102.752 374.067 .000 

Bakteri 1.641 3 .547 1.992 .142 

Tanaman .696 2 .348 1.268 .300 

Bakteri * 

Tanaman 
4.856 6 .809 2.946 .027 

Error 6.593 24 .275   

Total 116.538 36    

Corrected Total 13.786 35    

a. R Squared = ,522 (Adjusted R Squared = ,303)   

 
Lampiran 19. Tabel Anova Panjang Akar Tanaman Microgreen 14 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Panjang Akar  

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .977a 11 .089 .865 .583 

Intercept 77.088 1 77.088 750.455 .000 

Bakteri 

Fotosintetik 
.164 3 .055 .534 .664 

Jenis Tanaman .076 2 .038 .370 .694 

Bakteri 

Fotosintetik * 

Jenis Tanaman 

.737 6 .123 1.196 .342 

Error 2.465 24 .103   

Total 80.531 36    

Corrected Total 3.443 35    

a. R Squared = ,284 (Adjusted R Squared = -,044)   
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Lampiran 20. Rata-rata Berat Tanaman Microgreen 

Perlakuan Hari Setelah Tanam (HST) Total Rata – Rata 

 8 10 12 14   

C0S1 0,13 0,06 0,14 37,57 37,90 7,58 

C0S2 0,18 0,19 0,23 21,7 22,3 4,46 

C0S3 0,14 0,14 0,21 40,49 40,98 8,20 

C1S1 0,03 0,08 0,1 68,7 68,92 13,78 

C1S2 0,15 0,16 0,26 31,6 32,17 6,43 

C1S3 0,12 0,08 0,12 2,26 2,582 0,52 

C2S1 0,058 0,07 0,14 74,6 74,88 14,98 

C2S2 0,12 0,17 0,20 14,3 14,8 2,96 

C2S3 0,1 0,13 0,22 18,39 18,84 3,77 

C3S1 0,04 0,04 2,29 89,5 91,87 18,37 

C3S2 0,14 0,16 0,19 12,84 13,33 2,67 

C3S3 0,23 0,12 0,18 49,2 49,74 9,95 

Sub Total 1,45 1,41 4,30 461,2 468,31 93,66 

 

 

Lampiran 21a. Tabel Anova Berat Tanaman Microgreen 8 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Berat Tanaman  

Source 

Type III Sum 

of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .298a 11 .027 1.996 .076 

Intercept 1.456 1 1.456 107.106 .000 

Jenis Tanaman .149 2 .075 5.496 .011 

Bakteri 

Fotosintetik 
.057 3 .019 1.403 .266 

Bakteri 

Fotosintetik * 

Jenis Tanaman 

.092 6 .015 1.126 .377 

Error .326 24 .014   

Total 2.081 36    

Corrected Total .625 35    

a. R Squared = ,478 (Adjusted R Squared = ,238)   
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Lampiran 21b. Tabel Uji Lanjut Berat Tanaman Microgreen 8 HST (Perlakuan 

Jenis Tanaman Microgreen) 

 

Berat Tanaman 

Duncan   

Jenis 

Tanaman 
N 

Subset 

1 2 

S1 12 .110  

S2 12  .246 

S3 12  .248 

Sig.  1.000 .972 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,014. 

Lampiran 22a. Tabel Anova Berat Tanaman Microgreen 10 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Berat 

Tanaman 

    

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .225a 11 .020 3.447 .005 

Intercept 1.377 1 1.377 231.705 .000 

Jenis Tanaman .191 2 .095 16.058 .000 

Bakteri 

Fotosintetik 
.010 3 .003 .573 .638 

Bakteri 

Fotosintetik* 

Jenis Tanaman 

.024 6 .004 .680 .667 

Error .143 24 .006   

Total 1.745 36    

Corrected Total .368 35    

a. R Squared = ,612 (Adjusted R Squared = ,435)   
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Lampiran 22b. Tabel Uji Lanjut Berat Tanaman Microgreen 10 HST (Perlakuan 

Jenis Tanaman) 

Berat Tanaman 

Duncan    

Jenis 

Tanaman 
N 

Subset 

1 2 3 

S1 12 .107   

S3 12  .195  

S2 12   .285 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = ,006. 

 

 

Lampiran 23. Tabel Anova Berat Tanaman Microgreen 12 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Berat Tanaman 

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 34.118a 11 3.102 .958 .507 

Intercept 12.864 1 12.864 3.973 .058 

Tanaman 4.837 2 2.418 .747 .485 

Bakteri 9.354 3 3.118 .963 .426 

Bakteri * 

Tanaman 
19.926 6 3.321 1.026 .433 

Error 77.714 24 3.238   

Total 124.696 36    

Corrected Total 111.832 35    

a. R Squared = ,305 (Adjusted R Squared = -,013)   
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Lampiran 24a. Tabel Anova Berat Tanaman Microgreen 14 HST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable : Berat Tanaman 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
.387a 11 .035 1.662 .144 

Intercept 3.757 1 3.757 177.433 .000 

Bakteri 

Fotosintetik 
.038 3 .013 .591 .627 

Jenis Tanaman   .271 2 .136 6.408 .006 

Bakteri 

Fotosintetik * 

Jenis Tanaman   

.078 6 .013 .616 .715 

Error .508 24 .021   

Total 4.653 36    

Corrected Total .895 35    

a. R Squared = ,432 (Adjusted R Squared = ,172)   

 

Lampiran 24b. Tabel Uji Lanjut Berat Tanaman Microgreen 14 HST (Perlakuan 

Jenis Tanaman Microgreen) 

 

Berat Tanaman 

Duncan   

Jenis 

Tanaman   
N 

Subset 

1 2 

S1 12 .245  

S3 12 .280  

S2 12  .444 

Sig.  .561 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = 

,021. 
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Lampiran 25. Rata-rata Berat Segar Tanaman Microgreen 

Perlakuan Ulangan Total Rata – Rata 

 1 2 3   

C0S1 4,2 33,2 0,17 37,57 12,52 

C0S2 3,8 10,8 7,1 21,7 7,23 

C0S3 9,1 16,9 14,49 40,49 13,5 

C1S1 38 4 26,7 68,7 22,9 

C1S2 17 5,5 9,1 31,6 10,53 

C1S3 1,4 0,18 0,68 2,26 0,75 

C2S1 32,4 31,4 10,8 74,6 24,87 

C2S2 3,7 1,5 9,1 14,3 4,77 

C2S3 16,5 1,21 0,68 18,39 6,13 

C3S1 36,5 28,9 24,1 89,5 29,83 

C3S2 2,84 7,2 2,8 12,84 4,28 

C3S3 19,3 27,4 2,5 49,2 16,4 

Sub Total 15,40 14,02 9,02 38,43 12,81 

 

 

Lampiran 26a. Tabel Anova Berat Segar Tanaman Microgreen (Panen) 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Berat Tanaman 

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2742.393a 11 249.308 2.626 .023 

Intercept 5907.203 1 5907.203 62.225 .000 

Jenis Tanaman 1738.250 2 869.125 9.155 .001 

Bakteri 

Fotosintetik 
197.922 3 65.974 .695 .564 

Bakteri 

Fotsintetik* Jenis 

Tanaman 

806.221 6 134.370 1.415 .250 

Error 2278.389 24 94.933   

Total 10927.986 36    

Corrected Total 5020.782 35    

a. R Squared = ,546 (Adjusted R Squared = ,338)   
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Lampiran 26b. Tabel Uji Lanjut Berat segar Tanaman Microgreen (Perlakuan 

Jenis Tanaman Microgreen) 

 

Berat Tanaman 

Duncan   

Jenis 

Tanaman 
N 

Subset 

1 2 

S2 12 6.7033  

S3 12 9.1950  

S1 12  22.5308 

Sig.  .537 1.000 

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

Based on observed means. 

The error term is Mean Square (Error) = 

94,933. 
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Lampiran 26. Gambar Alat dan Bahan 

 
Gambar Alat  

 
  

 
Kabel 

 
Termometer 

 
9 Buah Botol 

Transparan 

 

 
Bohlam Lampu 42 watt 

 
Bohlam Lampu 45 watt 

 
Wadah Menampung 

Hujan 

 

 
Wadah ukuran 15x20 

 
3 box Ukuran 

1760x460x439 

 

 
Gelas Takar 

 
Gunting  

 
Label  

 
Mistar  

 

 
Pulpen dan Kertas  

Timbangan Analitik 
 

Hand Sprayer 
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Gambar bahan  

 

 
Telur Sendok dan Piring Benih Pakcoy 

 

 
Monosodium Glutamat 

 
Benih Sawi 

 
Benih Selada hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



61 
 

Lampiran 28. Gambar Pengamatan Warna Inkubasi Bakteri Fotosintetik 

 
Hari ke 1 

 
Hari ke 2 

 
Hari ke 3 

 
Hari ke 4 

 
Hari ke 5 

 
Hari ke 6 

 
Hari ke 7 

 
Hari ke 8 

 
Hari ke 9 

 
Hari ke 10 

 
Hari ke 11 

 
Hari ke 12 

 
Hari ke 13  

 
Hari ke 14 

 

 Gambar diatas menunjukkan proses perubahan warna proses inkubasi 

bakteri fotosintetik dengan 3 jenis cahaya sebagai berikut : 

C1 : Cahaya matahari 

C2 : Cahaya lampu 45 watt 

C3 : Cahaya lampu 42 watt 

C1 
C1 

C1 C1 C1 

C1 

C1 C1 C1 

C1 

C1 
C1 C1 

C1 

C2 C3 
C2 C3 C2 C3 

C2 C3 C2 C3 C2 C3 

C2 C3 C2 C3 C2 C3 

C2 C3 C2 C3 C2 C3 

C2 C3 C2 C3 
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Lampiran 28. Gambar Warna Setiap Perlakuan Bakteri Fotosintesis  

Hari 

ke- 

Perlakuan  

C1 C2 C3 

1 

   
2 

   
3 

   
4 

   
5 

   
6 

   

C1-2 C1-3 C1-1

 
 C1-2 

C1-1 C1-2 C1-3 

C1-2 C1-3 C1-1 

C1-2 C1-1 C1-3 

C1-1 C1-2 C1-3 

C1-2 C1-3 C1-1 C2-1 C2-2 C2-3 

C2-1 C2-2 C2-3 

C2-1 C2-2 C2-3 

C2-1 C2-2 C2-3 

C2-1 C2-2 C2-1 

C2-1 C2-2 C2-3 C3-1 C3-2 C3-3 

C3-1 C3-2 C3-3 

C3-1 C3-2 C3-3 

C3-1 C3-3 C3-2 

C3-1 C3-2 C3-3 

C3-1 C3-2 C3-3 
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7 

   
8 

   
9 

   
10 

   

11 

   
12 

 
 

 

13 

   

14 

   

 

C1-1 C1-2 C1-2 

C1-1 C1-2 C1-3 

C1-1 C1-2 C1-3 

C1-1 C1-2 C1-3 

C1-1 C1-2 C1-3 

C1-1 C1-2 C1-3 

C1-1 C1-2 C1-3 

C1-1 C1-3 C1-2 
C2-1 C2-2 C2-3 

C2-1 C2-2 C2-3 

C2-1 C2-2 C2-3 

C2-1 C2-2 C2-1 

C2-1 C2-2 C2-3 

C2-1 C2-2 C2-3 

C2-1 C2-2 C2-3 

C2-1 C2-2 C2-3 C3-1 

C3-1 

C3-2 C3-3 

C3-2 C3-3 

C3-1 C3-2 C3-3 

C3-1 C3-2 C3-3 

C3-1 C3-2 C3-3 

C3-1 C3-2 C3-3 

C3-1 C3-2 C3-3 

C3-1 C3-2 C3-3 
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Keterangan : 

C1 : Sinar Matahari 

C2 : Sinar Lampu 45 watt 

C3 : Sinar Lampu 42 watt  
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Lampiran 30. Gambar Pengamatan Microgreen Perlakuan Bakteri Fotosintetik 

 
Hari pertama (C0)  

 
 

 

 

 

 

 

 

Hari pertama (C1)  

 
Hari pertama (C2) 

 

 

 

 

C0S1-3 

C0S1 

C0S2-3 

C0S2 

C0S3-1 

C0S2 

C1S1-2 

C1S1 

C1S2-1 

C1S2 

C1S3-1 

C1S3 

C2S1-1 

C2S1 

C2S2-3 

C2S2 

C2S3-3 

C2S3 
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Hari pertama (C3)  

 
 

 

 

 

 

 

 

Hari kedua (C0) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari kedua (C1) 

C3S1-2 

C3S1 

C3S2-1 

C3S2 

C3S3-3 

C3S3 

C0S1-2 

C0S1 

C0S2-3 

C0S2 

C0S3-1 

C0S3 

C1S2 

C1S2-2 

C1S1 

C1S1-3 
C1S3-1 

C1S3 
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Hari kedua (C2)  

 
Hari kedua (C3)  

 
Hari ketiga (C0)  

C2S1-3 

C2S1 

C2S2-3 

C2S2 

C2S3-2 

C2S3 

C3S1-3 

C3S1 

C3S2-3 

C3S2 

C3S3-2 

C3S3 

C0S1-3 

C0S1 

C0S2-2 

C0S2 

C0S3-1 

C0S3 
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Hari ketiga (C1)  

 
Hari ketiga (C2)  

 
Hari ketiga (C3)  

 

C1S1-3 

C1S1 

C1S2-2 

C1S2 

C1S3-1 

C1S3 

C2S1-3 

C2S1

 
 C2S1-3 

C2S2-2 

C2S2 

C2S3-1 

C2S3 

C3S1-1 

C3S1 

C3S2-2 

C3S2 

C3S3-3 

C3S3 
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Hari keempat (C0)  

 
Hari keempat (C1) 

 
   

 

 

 

 

 

 

Hari keempat (C2) 

 

 

 

 

 

C0S1-1 

C0S1 

C0S2-3 

C0S2

 
 C0S2-3 

C0S3-2 

C0S3 

C1S1-3 

C1S1 

C1S2-1 

C1S2 

C1S3-2 

C1S3 

C2S1-2 

C2S1 

C2S2-1 

C2S2 

C2S3-3 

C2S3 
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Hari keempat (C3) 

 

 
Hari kelima (C0)  

 
Hari kelima (C1) 

C3S1-2 

C3S1

 
 C3S1-2 

C3S2-3 

C3S2 

C3S3-3 

C3S3 

C0S1-3 

C0S1 

C0S2-2 

C0S2 

C0S3-1 

C0S3 

C1S1-2 

C1S1 

C1S2-2 

C1S2 

C1S3-3 

C1S3 
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Hari kelima (C2)  

 
Hari kelima (C3) 

 
Hari keenam (C0) 

 

C2S1-3 

C2S1 

C2S2-1 

C2S2

 
 C2S2-1 

C2S3-1 

C2S3 

C3S1-2 

C3S1 

C3S2-2 

C3S2 

C3S3-2 

C3S3 

C0S1-1 

C0S1 

C0S2-3 

C0S2 

C0S3-2 

C0S3 
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Hari keenam (C1)  

 
Hari keenam (C2)  

 
Hari keenam (C3)  

C1S1-3 

C1S1 

C1S2-2 

C1S2 

C1S3-3 

C1S3 

C2S1-1 

C2S1 

C2S2-3 

C2S2 

C2S3-1 

C2S3 

C3S1-3 

C3S1 

C3S2-2 

C3S2 

C3S3-3 

C3S3 
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Hari ketujuh (C0)  

 
Hari ketujuh  (C1)  

 
Hari ketujuh (C2)  

C0S1-2 

C0S1 

C0S2-3 

C0S2 

C0S3-3 

C0S3 

C1S1-3 

C1S1

 
 C1S1-3 

C1S2-3 

C1S2 

C1S3-1 

C3S1 

C2S1-3 

C2S1 

C2S2-3 

C2S2 

C2S3-1 

C2S3 
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Hari ketujuh (C3)  

 

 

Keterangan  :  

CO : Kontrol 

C1 : Sinar Matahari 

C2 : Sinar Lampu 45 watt 

C3 : Sinar Lampu 42 watt  

 

 

Lampiran 31. Gambar Pengamatan Bibit Microgreen 

 

 
Hari pertama (S1)  

C3S1 

C3S1-3 C3S2-2 

C3S2 

C3S3-1 

C3S3 

C0S1-3 

C0S1 

C1S1-2 

C1S1 

C2S1-1 

C2S1 

C3S1-2 

C3S1 
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Hari pertama (S2)  

 
Hari pertama (S3)  

 
Hari kedua (S1)  

 

 

 

C0S2-3 

C0S2 

C1S2-1 

C1S2 

C2S2-3 

C2S2 

C3S2-1 

C3S2 

C0S3-1 

C0S3

 
 C0S3-1 

C1S3-1 

C1S3 

C2S3-3 

C2S3 

C3S3-3 

C2S3-3 

C0S1-2

 
 C0S3-1 

C0S1

 
 C0S3-1 

C1S1-3

 
 C0S3-1 

C1S1-3

 
 C0S3-1 

C2S1-3

 
 C0S3-1 

C2S1

 
 C0S3-1 

C3S1-3

 
 C0S3-1 

C3S1

 
 C0S3-1 
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Hari kedua (S2)  

 
 

 

 

 

 

 

Hari kedua (S3)  

 
Hari ketiga (S1)  

 

 

 

 

 

 

 

 

C0S2-3

 
 C0S3-1 

C0S2

 
 C0S3-1 

C1S2-2

 
 C0S3-1 

C1S2

 
 C0S3-1 

C2S2-3

 
 C0S3-1 

C3S2-3

 
 C0S3-1 

C2S2

 
 C0S3-1 

C3S2

 
 C0S3-1 

C0S3-1

 
 C0S3-1 

C0S3

 
 C0S3-1 

C1S3-1

 
 C0S3-1 

C1S3

 
 C0S3-1 

C2S3-2

 
 C0S3-1 

C2S3

 
 C0S3-1 

C3S3-2

 
 C0S3-1 

C3S3

 
 C0S3-1 

C0S1

 
 C0S3-1 

C1S1

 
 C0S3-1 

C2S1

 
 C0S3-1 

C3S1

 
 C0S3-1 



77 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ketiga (S2)  

 
Hari ketiga (S3)  

 
Hari keempat (S1)  

C0S2-2

 
 C0S3-1 

C0S2

 
 C0S3-1 

C1S2-2

 
 C0S3-1 

C1S2

 
 C0S3-1 

C2S2-2

 
 C0S3-1 

C2S2

 
 C0S3-1 

C3S2-2

 
 C0S3-1 

C3S2

 
 C0S3-1 

C0S3-1

 
 C0S3-1 

C0S3

 
 C0S3-1 

C1S3-1

 
 C0S3-1 

C1S3

 
 C0S3-1 

C2S3-1

 
 C0S3-1 

C2S3

 
 C0S3-1 

C3S3-3

 
 C0S3-1 

C3S3

 
 C0S3-1 

C0S1-1

 
 C0S3-1 

C0S1

 
 C0S3-1 

C1S1-3

 
 C0S3-1 

C1S1

 
 C0S3-1 

C2S1-2

 
 C0S3-1 

C2S1

 
 C0S3-1 

C3S1-2

 
 C0S3-1 

C3S1

 
 C0S3-1 
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Hari keempat (S2) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Hari keempat (S3)  

 

 
Hari kelima (S1) 

C0S2-3

 
 C0S3-1 

C0S2

 
 C0S3-1 

C1S2-1

 
 C0S3-1 

C1S2

 
 C0S3-1 

C2S2-1

 
 C0S3-1 

C2S2

 
 C0S3-1 

C3S2-3

 
 C0S3-1 

C3S2

 
 C0S3-1 

C0S3-2

 
 C0S3-1 

C0S3

 
 C0S3-1 

C1S3-2

 
 C0S3-1 

C1S3

 
 C0S3-1 

C2S3-3

 
 C0S3-1 

C2S3

 
 C0S3-1 

C3S3-2

 
 C0S3-1 

C3S3

 
 C0S3-1 

C0S1-3

 
 C0S3-1 

C0S1

 
 C0S3-1 

C1S1-2

 
 C0S3-1 

C1S1

 
 C0S3-1 

C2S1-3

 
 C0S3-1 

C2S1

 
 C0S3-1 

C3S1-2

 
 C0S3-1 

C3S1

 
 C0S3-1 
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Hari kelima (S2) 

 

 
Hari kelima (S3)  

 
Hari keenam (S1) 

C0S2-2

 
 C0S3-1 

C0S2

 
 C0S3-1 

C1S2-2

 
 C0S3-1 

C1S2

 
 C0S3-1 

C2S2-1

 
 C0S3-1 

C2S2

 
 C0S3-1 

C3S2-2

 
 C0S3-1 

C3S2

 
 C0S3-1 

C0S3-1

 
 C0S3-1 

 C0S3 

C1S3-3

 
 C0S3-1 

C2S3-1

 
 C0S3-1 

C3S3-2

 
 C0S3-1 

C1S3

 
 C0S3-1 

C2S3

 
 C0S3-1 

C3S3

 
 C0S3-1 

C0S1-1

 
 C0S3-1 

C0S1

 
 C0S3-1 

C1S1-3

 
 C0S3-1 

C1S1

 
 C0S3-1 

C2S1-1

 
 C0S3-1 

C2S1

 
 C0S3-1 

C3S1-3

 
 C0S3-1 

C3S1

 
 C0S3-1 
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Hari keenam (S2)  

 
Hari keenam (S3) 

 
Hari ketujuh (S1)  

 

 

 

 

 

C0S2-3

 
 C0S3-1 

C0S2

 
 C0S3-1 

C1S2-2

 
 C0S3-1 

C1S2

 
 C0S3-1 

C2S2-3

 
 C0S3-1 

C2S2

 
 C0S3-1 

C3S2-2

 
 C0S3-1 

C3S2

 
 C0S3-1 

C0S3-2

 
 C0S3-1 

C0S3

 
 C0S3-1 

C1S3-3

 
 C0S3-1 

C1S3

 
 C0S3-1 

C2S3-1

 
 C0S3-1 

C2S3

 
 C0S3-1 

C3S3-3

 
 C0S3-1 

C3S3

 
 C0S3-1 

C0S1-2

 
 C0S3-1 

C0S1

 
 C0S3-1 

C1S1-3

 
 C0S3-1 

C1S1

 
 C0S3-1 

C2S1-3

 
 C0S3-1 

C2S1

 
 C0S3-1 

C3S1-3

 
 C0S3-1 

C3S1

 
 C0S3-1 
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Hari ketujuh (S2) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hari ketujuh (S3)  

 

Keterangan :  

S1           : Tanaman Selada hijau 

S2           : Tanaman Pakcoy 

S3           : Tanaman Sawi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C0S2-3

 
 C0S3-1 

C0S2

 
 C0S3-1 

C1S2-3

 
 C0S3-1 

C1S2

 
 C0S3-1 

C2S2-3

 
 C0S3-1 

C2S2

 
 C0S3-1 

C3S2-2

 
 C0S3-1 

C3S2

 
 C0S3-1 

C0S3-3

 
 C0S3-1 

C0S3

 
 C0S3-1 

C1S3-1

 
 C0S3-1 

C1S3

 
 C0S3-1 

C2S3-1

 
 C0S3-1 

C2S3

 
 C0S3-1 

C3S3-1

 
 C0S3-1 

C3S3

 
 C0S3-1 
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Lampiran 32.Gambar Pengamatan Tanaman Microgreen  

Hari ke 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ke 3 

C0S3

 
 C0S3-1 

C1S3

 
 C0S3-1 

C2S3

 
 C0S3-1 

C3S3
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Lampiran 33. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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